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dari lokasi Olat Pakirum, Upak, dan Labaong, lalu dianalisis menggunakan metode
https:/ /doi.org/10.36312/mi.v2i12741  Kopresipitasi untuk preparasi sampel, dan AAS (Atomic Absorption
Spectrophotometry) untuk kuantifikasi kandungan Cu. Hasil menunjukkan bahwa
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masing memiliki kandungan 86,54 ppm dan 6,71 ppm. Warna filtrat dan residu dari
proses kopresipitasi juga memberikan indikasi visual yang konsisten dengan hasil
AAS. Studi ini menegaskan bahwa lokasi Pakirum memiliki potensi eksplorasi
tembaga yang layak dikembangkan lebih lanjut secara ilmiah dan ekonomis.

Kata Kunci: Tembaga (Cu); Tambang Emas Rakyat; Kopresipitasi; AAS; Eksplorasi
Mineral

Identification of Copper (Cu) Content in Artisanal Gold Mining Rocks from
Sumbawa  Using  Co-precipitation = Method and Atomic Absorption
Spectrophotometry

Abstract: This study aims to identify the copper (Cu) content in rocks from artisanal gold
mining sites in Sumbawa Island, Indonesia, as a basis for evaluating the potential of secondary
metal exploration. The urgency arises from the lack of systematic data on non-gold metals in
traditional mining areas, despite their economic value and potential environmental risks. Rock
samples were collected from Olat Pakirum, Upak, and Labaong, then analyzed using the co-
precipitation method for sample preparation and Atomic Absorption Spectrophotometry
(AAS) for Cu quantification. Results revealed that the Pakirum sample contained 1063.93
ppm Cu (approximately 1.06%), falling within the economically viable range. In contrast,
samples from Upak and Labaong contained 86.54 ppm and 6.71 ppm respectively. Filtrate and
residue colors from the co-precipitation process also visually supported the AAS findings. This
study confirms that the Pakirum site holds a significant potential for copper exploration,
warranting further scientific and economic development.
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Exploration

PENDAHULUAN

Tembaga (Cu) merupakan salah satu logam transisi yang memainkan peran
krusial dalam mendukung pembangunan infrastruktur, teknologi komunikasi, dan
transisi energi bersih. Dengan konduktivitas listrik dan termal yang sangat tinggi serta
ketahanan terhadap korosi, tembaga digunakan secara luas dalam berbagai sektor,
termasuk sistem kelistrikan, kendaraan listrik, industri elektronik, dan energi
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terbarukan seperti turbin angin dan panel surya (Blundy et al., 2021; Hammarstrom,
2022). Permintaan global terhadap logam ini terus meningkat, terutama sebagai
respons terhadap kebutuhan energi rendah karbon dan elektrifikasi transportasi. Di
berbagai belahan dunia, keterdapatan tembaga umumnya berasosiasi dengan sistem
mineralisasi epitermal dan porfiri, yang juga sering menjadi target utama dalam
eksplorasi emas (Leys et al., 2020; Verdiansyah et al., 2021). Dengan demikian, wilayah
yang kaya akan emas —seperti Indonesia bagian timur —secara geologis juga memiliki
potensi signifikan terhadap keterdapatan tembaga sebagai logam ikutan atau
sekunder.

Pulau Sumbawa, di Provinsi Nusa Tenggara Barat, merupakan salah satu
wilayah dengan aktivitas penambangan emas rakyat yang tinggi. Penambangan
dilakukan oleh masyarakat lokal menggunakan teknik sederhana, umumnya tanpa
eksplorasi mineralogi yang sistematis. Aktivitas ini terutama berfokus pada emas,
meskipun beberapa kajian geologi dan mineralogi mengindikasikan adanya potensi
logam-logam lain yang berasosiasi, seperti tembaga dan perak, yang belum banyak
diteliti (Aldan et al., 2022; Sulaksono et al., 2021). Studi mengenai Prospek Kumbokarno
di Sumatra, misalnya, menunjukkan bahwa sistem urat dan zona alterasi hidrotermal
yang mendominasi wilayah-wilayah ini mengandung potensi gabungan emas-
tembaga yang tinggi, terutama pada lingkungan mineralisasi bertipe high-sulfidation
(Burrows et al., 2020). Fenomena serupa sangat mungkin terjadi di Sumbawa, namun
belum banyak data yang mendokumentasikan kandungan Cu dalam batuan dari lokasi
tambang rakyat, yang merupakan kesenjangan penelitian (research gap) yang
signifikan.

Minimnya data sistematis terkait kandungan Cu di wilayah tersebut tidak hanya
menghambat pemanfaatan potensi ekonomis logam tersebut, tetapi juga berimplikasi
pada aspek kesehatan dan lingkungan. Beberapa studi menunjukkan bahwa logam
berat, termasuk Cu, dapat terakumulasi dalam tanah, air, dan tanaman di sekitar lokasi
tambang, serta berpotensi menimbulkan paparan toksik terhadap manusia
(Kagambega et al., 2023; Cui et al., 2023). Sementara isu lingkungan dari tambang emas
rakyat umumnya berpusat pada kontaminasi merkuri dan arsenik, tembaga justru
sering terabaikan dalam survei-survei lapangan (Sylvain et al., 2020; Tampushi et al,,
2021). Padahal, konsentrasi Cu yang melebihi ambang batas tertentu juga dapat
menimbulkan efek toksik jangka panjang. Oleh karena itu, kajian yang mengukur
kandungan Cu dalam batuan tambang rakyat sangat penting untuk membangun basis
data awal terkait potensi ekonomi sekaligus dampak lingkungannya.

Selain berperan dalam konteks keberlanjutan lingkungan, kajian kandungan Cu
juga relevan untuk meningkatkan nilai ekonomi dari penambangan rakyat. Studi
terbaru menunjukkan bahwa tailing tambang emas sering mengandung Cu dalam
jumlah signifikan yang masih dapat diekstraksi dan dimanfaatkan secara ekonomis
(Uwizeyimana et al., 2022; Drobe et al., 2021). Pemanfaatan kembali logam-logam sisa
dari tailing atau batuan sisa galian tidak hanya memberikan peluang pendapatan
tambahan bagi penambang, tetapi juga mengurangi beban limbah dan meningkatkan
efisiensi sumber daya. Di Rwanda, misalnya, penerapan metode pengolahan mekanis
dalam tambang rakyat telah meningkatkan yield logam seperti Cu dari tailing secara
substansial (Uwizeyimana et al., 2022). Pengalaman ini menunjukkan bahwa eksplorasi
Cu dari tambang rakyat memiliki prospek yang menjanjikan apabila didukung dengan
data dan teknologi yang tepat.

Dalam upaya mengukur kadar tembaga secara akurat, metode kopresipitasi
merupakan salah satu pendekatan yang efektif, efisien, dan banyak digunakan dalam
ekstraksi serta pemisahan ion logam dari larutan. Proses ini melibatkan penambahan
pereaksi untuk membentuk endapan bersama (co-precipitate) yang mengandung
logam target seperti Cu?*, dalam kondisi yang dikendalikan seperti pH, suhu, dan
konsentrasi (Quiton et al., 2022; Aboulaich et al., 2022). Kopresipitasi telah terbukti
mampu menghasilkan senyawa logam dalam bentuk serbuk halus hingga skala nano,
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yang cocok untuk analisis lanjut serta berguna dalam pemurnian logam dari limbah
industri dan baterai bekas (Tran et al., 2022). Teknik ini juga berperan dalam
pengelolaan limbah dan remediasi lingkungan karena kemampuannya menurunkan
mobilitas dan bioavailabilitas logam berat dalam sistem perairan (Redwan & Elhaddad,
2020; Sidoruk, 2023).

Setelah tahap kopresipitasi, analisis konsentrasi tembaga dilakukan
menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS), instrumen yang dikenal
karena sensitivitas dan presisinya dalam mendeteksi logam pada tingkat jejak
(Godirilwe et al., 2021; Turabdzhanov et al., 2019). AAS digunakan secara luas dalam
studi geokimia, lingkungan, serta pertambangan karena mampu memberikan data
kuantitatif yang dapat diandalkan. Selain itu, AAS juga menjadi alat penting dalam
menilai tingkat kontaminasi logam berat dalam ekosistem tambang dan sekitarnya,
yang mendukung aspek pemantauan dan pengelolaan risiko lingkungan (Flores et al.,
2020; Cruz et al., 2022). Dengan demikian, kombinasi metode kopresipitasi dan AAS
menjadi pasangan yang tepat untuk mengevaluasi kandungan Cu dalam batuan dari
lokasi pertambangan rakyat, baik dari aspek eksploratif maupun ekologis.

Penelitian ini mengambil lokasi dari tiga titik tambang emas rakyat di Pulau
Sumbawa, yaitu: Lubang Olat Pakirum di Kelurahan Sampir, Sumbawa Barat; Lubang
Upak di Desa Mapin Rea, Kecamatan Alas Barat; dan Lubang Olat Labaong di
Kecamatan Lape. Ketiga lokasi ini dipilih karena merupakan daerah dengan aktivitas
pertambangan aktif dan menunjukkan variasi kondisi geologi permukaan yang relevan
untuk studi kandungan Cu. Berdasarkan pertimbangan terbatasnya data eksplorasi
sistematis di wilayah ini, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengukur kandungan tembaga (Cu) dalam batuan dari lokasi tambang emas rakyat di
Sumbawa menggunakan metode kopresipitasi dan AAS. Hasil dari studi ini
diharapkan dapat menjadi basis untuk mengevaluasi potensi eksplorasi logam
sekunder yang berkelanjutan, serta membuka peluang ekonomi baru dari logam yang
selama ini kurang diperhatikan dalam sistem penambangan rakyat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan utama: pengambilan sampel
batuan dari lokasi tambang emas tradisional, preparasi dan perlakuan sampel dengan
metode kopresipitasi, serta pengujian kandungan tembaga (Cu) menggunakan Atomic
Absorption Spectrophotometer (AAS). Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fisika
IKIP Mataram dan Laboratorium Kimia Analitik Universitas Mataram.

Lokasi dan Pengambilan Sampel

Sampel batuan diambil dari tiga lokasi pertambangan emas tradisional di Pulau
Sumbawa: (1) Lubang Olat Pakirum di Kelurahan Sampir, Kecamatan Taliwang,
Sumbawa Barat; (2) Lubang Upak di Desa Mapin Rea, Kecamatan Alas Barat,
Sumbawa; dan (3) Lubang Olat Labaong di Desa Hijrah, Kecamatan Lape, Sumbawa.
Masing-masing sampel diambil secara acak dari kedalaman 1-2 meter dan disimpan
dalam wadabh steril untuk mencegah kontaminasi silang,.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan meliputi: palu geologi, mortar baja, pengayak mesh
200, magnetic stirrer, oven, termometer, stopwatch, neraca analitik Ohuss, kertas saring
Whatman No. 42, gelas kimia, pipet, dan AAS (Shimadzu AA-7000). Bahan kimia yang
digunakan terdiri atas: larutan HCI 32% sebagai pelarut awal, larutan NH+«OH 25%
sebagai agen pengendap, serta aquades sebagai pelarut netral. Semua bahan kimia
yang digunakan bersifat analitik grade.

Preparasi Sampel dan Proses Kopresipitasi
Sampel batuan dihancurkan dan digerus hingga menjadi serbuk halus
menggunakan mortar baja, kemudian disaring hingga lolos ayakan 200 mesh.
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Sebanyak 1 gram serbuk batuan dilarutkan dalam 10 mL HCI 32% dan diaduk selama
20 menit menggunakan magnetic stirrer pada suhu 60°C untuk melarutkan ion-ion
logam. Selanjutnya, larutan dititrasi secara perlahan dengan NH4OH 25% hingga
mencapai pH 9, berdasarkan hasil studi yang menunjukkan bahwa efisiensi
pengendapan Cu(OH): meningkat pada rentang pH 8-10 (Tpyc et al., 2021; Quiton et
al., 2022).

Proses pengendapan dilakukan pada suhu 70-80°C selama 1 jam untuk
mempercepat laju reaksi dan meningkatkan kemurnian presipitat (Kamariah et al.,
2023). Endapan yang terbentuk disaring menggunakan kertas saring Whatman No. 42
dan dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 4 jam untuk menghilangkan sisa
kelembapan. Residu kering kemudian disimpan dalam desikator hingga siap
dianalisis.

Analisis Kandungan Tembaga (Cu) dengan AAS

Kuantifikasi kandungan Cu dilakukan dengan AAS menggunakan metode
kurva kalibrasi. Kalibrasi dilakukan dengan larutan standar Cu dengan konsentrasi 10,
25, 50, 75, dan 100 pg/L, sesuai rekomendasi untuk pengukuran logam berat dalam
sampel lingkungan (Tudosie et al., 2021; Oliveira et al.,, 2019). Penggunaan larutan
standar campuran dan kontrol kosong dilakukan untuk mengurangi efek matriks dan
meningkatkan akurasi. AAS dijalankan pada panjang gelombang 324,8 nm dengan
batas deteksi <1 pg/L dan variasi koefisien (C-V) pengukuran antar-replikasi <5%,
yang menunjukkan akurasi dan presisi tinggi (Oliveira et al., 2019).

Setiap sampel diuji sebanyak tiga kali (triplikat) untuk memastikan
reprodusibilitas hasil. Hasil diolah secara statistik menggunakan rata-rata dan standar
deviasi. Replikasi ini juga berfungsi sebagai bagian dari kontrol kualitas, sesuai praktik
terbaik dalam kimia analitik (Karaboduk, 2019). Semua alat dikalibrasi sebelum
digunakan, dan pelarutan serta pengendapan dilakukan dalam kondisi tertutup untuk
menghindari kontaminasi silang.

Validasi Data

Validasi dilakukan melalui uji ulang terhadap satu sampel acak dari masing-
masing lokasi menggunakan larutan standar referensi sebagai kontrol eksternal.
Partisipasi dalam uji banding antar-laboratorium tidak dilakukan dalam studi ini,
namun prosedur yang digunakan mengacu pada protokol standar dalam analisis
logam berat (Oliveira et al., 2019). Koherensi hasil antar-replikasi digunakan sebagai
parameter utama dalam validasi internal, di mana koefisien variasi <10% dianggap
memenuhi syarat kelayakan analitik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Tembaga Berdasarkan AAS

Pengukuran kandungan tembaga (Cu) dalam sampel batuan dilakukan
menggunakan teknik Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) dengan
pendekatan kurva kalibrasi sebagai dasar kuantifikasi. Hasil pengujian konsentrasi Cu
untuk masing-masing sampel batuan dari tiga lokasi penambangan emas rakyat di
Sumbawa disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Tembaga dalam Sampel Batuan Sumbawa

Sampel Batuan Massa (g) Kandungan Tembaga (ppm)
Pakirum 1,0043 1063,9251
Upak 1,0024 86,5422
Labaong 1,0058 6,7110

Hasil ini menunjukkan bahwa batuan dari lokasi Olat Pakirum memiliki
kandungan tembaga yang sangat tinggi, mencapai 1063,9251 ppm atau sekitar 1,06%.
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Nilai ini secara langsung melampaui batas bawah dari ambang ekonomi yang
digunakan dalam industri pertambangan, yakni berkisar antara 0,5% hingga 2%
(Korniyenko et al., 2021; Merlo et al., 2021). Dengan demikian, secara teoritis, lokasi
Pakirum dapat dipertimbangkan sebagai prospek eksplorasi logam tembaga yang
menjanjikan, baik untuk produksi primer maupun sebagai logam ikutan dalam
ekstraksi emas.

Sebaliknya, sampel dari Upak dan Labaong masing-masing menunjukkan
konsentrasi sebesar 86,5422 ppm (0,0086%) dan 6,7110 ppm (0,00067 %). Kedua nilai ini
berada jauh di bawah ambang batas kelayakan eksplorasi Cu, menandakan bahwa
potensi ekonomis dari dua lokasi ini untuk Cu cenderung rendah. Namun, penting
dicatat bahwa kadar Cu seperti ini tetap berimplikasi terhadap aspek lingkungan,
terutama jika terjadi akumulasi akibat pengolahan yang tidak terkontrol, seperti yang
dilaporkan di wilayah Buru dan Céte d’'Ivoire (Almendral & Tayo, 2023; N’cho et al.,
2023). Perbedaan kandungan Cu antar lokasi secara visual direpresentasikan dalam

Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Perbedaan Kandungan Tembaga di Tiga Lokasi

Pada Gambar 1 terlihat jelas bahwa kandungan Cu dari Pakirum secara
signifikan lebih tinggi dibanding dua lokasi lainnya, mempertegas indikasi prospek
mineralisasi Cu di kawasan tersebut. Hal ini juga mendukung pentingnya karakterisasi
geologi lebih lanjut melalui pemetaan alterasi hidrotermal dan urat kuarsa sebagai
indikasi keterdapatan sistem porfiri atau epitermal (Aldan et al., 2022; Verdiansyah et
al., 2021).

Analisis Warna Filtrat dan Residu dari Proses Kopresipitasi

Proses kopresipitasi pada sampel batuan dari tiga lokasi penambangan
menghasilkan filtrat dan residu dengan karakteristik warna yang berbeda, yang dapat
dijadikan sebagai indikator visual awal keberadaan ion Cu?". Hasil observasi visual
dari filtrat dan residu masing-masing sampel disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Kopresipitasi

Sampel Batuan Filtrat Residu

Pakirum

-~

Biru muda k C'okl.at tua
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Sampel Batuan Filtrat Residu
Upak g~ e =
Ma v'TnB P =P
S
Tidak berwarna Coklat kemerahan
Labaong e

Kuning kehijauan Putih keku

Filtrat Pakirum berwarna biru muda yang kuat, menandakan keberadaan
kompleks akuo-ion [Cu(H:0)s]?*, suatu bentuk koordinasi khas dari ion Cu?* dalam
larutan air (Hsu & Zimmer, 2023). Warna ini muncul akibat transisi d-d elektron dalam
pusat logam transisi yang dipengaruhi oleh medan ligan dari molekul air (Dey, 2021).
Visualisasi ini diperkuat oleh hasil AAS yang menunjukkan konsentrasi Cu sebesar
1063,9251 ppm —yang tertinggi di antara semua sampel.

Filtrat Upak tampak tidak berwarna (jernih), mengindikasikan bahwa hampir
tidak ada ion Cu?' yang terlarut dalam larutan setelah presipitasi. Hal ini sesuai dengan
hasil AAS yang menunjukkan kandungan Cu yang sedang (86,5422 ppm). Meskipun
warnanya tidak memperlihatkan spektrum khas Cu, keberadaan residu berwarna
coklat kemerahan menunjukkan bahwa sebagian besar tembaga kemungkinan besar
telah mengendap sebagai senyawa CuO atau Cu(OH): dalam fase padat.

Filtrat Labaong menunjukkan warna kuning kehijauan, yang tidak umum
diasosiasikan dengan ion Cu?', namun bisa dikaitkan dengan keberadaan ion lain
seperti Fe® atau sisa senyawa anorganik lainnya. Warna ini mengindikasikan
rendahnya keterdapatan tembaga, yang dikonfirmasi oleh hasil AAS yang
menunjukkan hanya 6,7110 ppm Cu. Warna residu putih kekuningan memperkuat
asumsi bahwa kandungan logam berat seperti Cu sangat minim, dan kemungkinan
sebagian besar komponen batuan adalah senyawa silikat atau karbonat non-logam.

Visualisasi hasil kopresipitasi ini relevan dalam konteks deteksi kualitatif ion
logam melalui perubahan warna. Mekanisme ini serupa dengan metode kolorimetri
berbasis sensor, di mana perubahan warna larutan mencerminkan keberadaan dan
konsentrasi logam berat tertentu (Budlayan et al., 2021; Kaur et al., 2020). Warna filtrat
biru muda dari Pakirum adalah indikator klasik dari larutan tembaga(ll), dan
kehadirannya mendukung validitas metode kopresipitasi sebagai alat screening awal
sebelum analisis kuantitatif dengan AAS.

Penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa variasi pH dan keberadaan ligan
tertentu seperti klorida atau organik lain dapat menyebabkan pergeseran warna filtrat
karena efek medan ligan terhadap transisi elektron Cu?* (Jenkins et al., 2023; Katkova
et al.,, 2019). Dalam konteks penelitian ini, larutan dasar (NH4OH) yang digunakan
menciptakan kondisi pH tinggi yang ideal untuk presipitasi Cu(OH)., sekaligus
menstabilkan kompleks Cu?* dalam bentuk larutan yang mudah diamati.

Warna residu, di sisi lain, memberikan informasi tentang jenis presipitat yang
terbentuk. Warna coklat tua dari residu Pakirum menunjukkan kemiripan dengan
endapan CuO yang biasa dihasilkan dalam sistem presipitasi basa (Quiton et al., 2022).
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Sebaliknya, warna putih kekuningan dari Labaong lebih mirip dengan presipitat non-
logam seperti silika atau kalsium karbonat, memperkuat argumen bahwa Cu tidak
dominan dalam sampel tersebut.

Berdasarkan temuan penelitian, interpretasi visual dari filtrat dan residu secara
langsung berkorelasi dengan hasil kuantitatif AAS. Hal ini menunjukkan bahwa
observasi warna dalam proses kopresipitasi dapat digunakan sebagai metode indikatif
awal dalam survei mineralogi tambang rakyat, yang efisien dan berbiaya rendah.

Implikasi Ekonomi dan Lingkungan

Hasil dari lokasi Pakirum menunjukkan bahwa kandungan Cu berada dalam
rentang yang dapat dikategorikan sebagai sumber daya ekonomis. Kandungan sekitar
1% Cu sesuai dengan nilai rata-rata dari tambang-tambang aktif seperti Grasberg di
Papua dan Lubin di Polandia, yang rata-rata menunjukkan kandungan antara 0,9%-
1,1% (Merlo et al., 2021; Leys et al., 2020). Hal ini memperkuat relevansi Sumbawa
sebagai wilayah target eksplorasi baru untuk logam tembaga, baik dalam konteks skala
rakyat maupun industrialisasi tambang.

Namun, penting pula untuk mempertimbangkan implikasi ekologis. Beberapa
penelitian menyatakan bahwa kontaminasi Cu dalam tailing atau air limbah dari
tambang rakyat dapat berdampak pada kualitas air dan kesehatan manusia, terutama
jika tidak diolah atau dimonitor (Godirilwe et al., 2021; Escobar-Segovia et al., 2021).
Kandungan Cu >600 mg/L telah dilaporkan di daerah pertambangan rakyat lain di
Indonesia, dan hal ini menunjukkan bahwa Cu dapat menjadi polutan sekunder yang
signifikan (Almendral & Tayo, 2023).

Kajian di Coéte d'Ivoire menunjukkan bahwa pencemaran Cu dari tambang
rakyat, meskipun tidak sebesar tambang industri, tetap menimbulkan dampak lokal
yang relevan terhadap kualitas tanah dan pertanian (N’cho et al., 2023). Oleh karena
itu, hasil studi ini penting untuk membuka diskursus tentang integrasi pendekatan
pertambangan berkelanjutan, pemantauan geokimia, serta eksplorasi mineral logam
ikutan di lokasi tambang emas tradisional di Indonesia.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi kandungan tembaga (Cu) dalam batuan
dari tiga lokasi penambangan emas tradisional di Pulau Sumbawa menggunakan
metode kopresipitasi dan AAS. Hasil menunjukkan bahwa batuan dari lokasi Pakirum
memiliki kandungan Cu yang sangat tinggi, mencapai 1063,9251 ppm atau sekitar
1,06%, yang secara teoritis berada dalam kisaran ekonomis untuk eksplorasi logam
tembaga. Sebaliknya, sampel dari lokasi Upak dan Labaong menunjukkan kandungan
Cu yang jauh lebih rendah, masing-masing 86,5422 ppm dan 6,7110 ppm. Hasil ini
diperkuat oleh indikator visual berupa warna filtrat dan residu, di mana filtrat Pakirum
menampilkan warna biru khas ion Cu?', sedangkan filtrat dari dua lokasi lainnya
menunjukkan warna yang tidak mengindikasikan keterdapatan Cu dalam jumlah
signifikan. Penelitian ini memperkuat bukti bahwa beberapa lokasi tambang rakyat di
Sumbawa, khususnya Pakirum, tidak hanya menyimpan potensi emas, tetapi juga
logam tembaga yang layak ditindaklanjuti sebagai potensi eksplorasi logam sekunder.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar dilakukan penelitian lanjutan untuk
karakterisasi mineralogi lebih lanjut, seperti melalui analisis X-ray Diffraction (XRD),
Scanning Electron Microscopy (SEM), dan pemetaan geospasial kandungan Cu guna
mengetahui sebaran dan kedalaman keterdapatan logam. Selain itu, perlu
dikembangkan pendekatan berbasis lingkungan dan masyarakat yang
mempertimbangkan potensi kontaminasi Cu akibat pengolahan tambang tanpa
kontrol. Lokasi Pakirum sebaiknya menjadi prioritas dalam eksplorasi lebih lanjut
karena kadar Cu-nya yang sudah mendekati atau melebihi batas ekonomis eksploitasi.
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Studi lanjutan juga perlu menilai kemungkinan pemanfaatan tailing dari tambang
rakyat sebagai sumber logam tambahan serta mengembangkan model pertambangan
rakyat yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, terutama untuk mendukung
diversifikasi pendapatan masyarakat lokal di wilayah pertambangan.
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